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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1   Latar Belakang 
 Kapal tunda merupakan jenis kapal khusus yang digunakan untuk menarik 
atau mendorong kapal di pelabuhan, laut lepas atau melalui sungai atau terusan. 
Kapal tunda digunakan pula untuk menarik tongkang, kapal rusak dan peralatan 
lainnya. Kapal tunda mempunyai fungsi yang sangat penting di pelabuhan, yaitu 
membantu kapal – kapal dengan ukuran besar untuk bersandar di pelabuhan. Hal 
ini dikarenakan kapal dengan ukuran besar sulit untuk bermanuver di wilayah 
pelabuhan.  
 Salah satu karakteristik kapal tunda yaitu memiliki tenaga yang besar bila 
dibandingkan dengan ukurannya sehingga sebuah kapal tunda harus memiliki 
gaya dorong / thrust, daya tarik dan manuver yang tinggi, oleh sebab itu untuk 
dapat menggerakkan kapal selama pengoperasiannya maka gaya dorong / thrust 
propeller harus dapat mengatasi beban yang akan dialami oleh kapal. Pada 
umumnya sistem propulsi kapal tunda menggunakan satu atau dua propeller 
dengan menggunakan tenaga penggerak berupa mesin diesel. Dalam hal ini, mesin 
induk sebagai sumber tenaga untuk memutar propeller yang menghasilkan daya 
dorong.  
 Melihat gaya dorong propeller dari kapal memberikan konstribusi penting 
terhadap operasional kapal, maka dibutuhkan perencanaan propeller yang baik, 
dimana efisiensi propeller perlu diperhitungkan untuk menghasilkan daya dorong 
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maksimal pada kapal. Untuk meningkatkan efisiensi propeller dilakukan dengan 
menurunkan beban gaya dorong. Beban gaya dorong dapat diubah dengan cara 
memasang foil udara mengelilingi baling - baling propeller yang biasa disebut 
kort nozzle. Dengan menggunakan kort nozzle, massa air dalam tabung kort 
nozzle tidak bias pada saat propeller berputar sehingga tekanan air dalam tabung 
mendorong air yang menyebabkan massa air dibelakang propeller menekan.  
 Berdasarkan pemaparan diatas, penulis ingin melakukan penelitian 
terhadap daya mesin dengan menggunakan kort nozzle propeller yang dituangkan 
dalam bentuk karya tulis dengan judul : 
“STUDI TERHADAP DAYA MESIN KAPAL TUNDA TB. BOSOWA X 
DENGAN PENGGUNAAN KORT NOZZLE PROPELLER” 
 
1.2   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Berapa besar perubahan efisiensi propulsi kapal tunda dengan penggunaan 
kort nozzle propeller? 
2. Komparasi atau perbandingan daya mesin kapal tunda dengan penggunaan 






1.3 Batasan Masalah 
 Dengan menganalisa masalah diatas sehingga dapat dipecahkan dengan 
sistematik dan baik, maka dalam skripsi ini penulis merasa perlu untuk membatasi 
pemecahan penyelesaian masalah yaitu : 
1. Kapal tunda ini dalam kondisi tidak menarik atau mendorong. 
2. Variasi kecepatan kapal adalah 4 – 12 Knot. Untuk sample maka dipilih 
kecepatan kapal yaitu 10 Knot. 
3. Metode perhitungan tahanan yang digunakan adalah metode Yamagata. 
4. Diameter dan putaran propeller tidak berubah atau tetap. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.4.1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui besarnya daya mesin kapal dengan penggunaan kort 
nozzle propeller. 
2. Untuk mengetahui perbandingan daya mesin dengan penggunaan kort 
nozzle dan tanpa menggunakan kort nozzle. 
3. Untuk mengetahui berapa besar perubahan efisiensi propulsi kapal 
tunda dengan penggunaan kort nozzle propeller. 
1.4.2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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1. Memberikan input bagi pemilik kapal tentang perubahan daya mesin 
dengan penggunaan kort nozzle propeller. 
2. Dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian yang berhubungan 
dengan daya mesin setelah penggunaan kort nozzle propeller. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan alur penulisan yang jelas dan sistematis, maka tugas 
akhir ini disusun menjadi beberapa bagian, yaitu : 
BAB I Pendahuluan 
 Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan dan manfaat peneletian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II Landasan Teori 
 Bab ini meliputi karakteristik kapal tunda, tahanan kapal, sistem 
propulsi kapal, koefisien propulsi, karakteristik baling-baling 
kapal, karakteristik pembebanan propeller, gaya dorong, dan 
baling-baling di dalam tabung. 
BAB III Metodologi Penelitian 
 Bab ini menjelaskan lokasi dan waktu penelitian, teknik 





BAB IV Hasil dan Pembahasan  
 Bab ini meliputi karakteristik hidrostatika kapal tunda, perhitungan 
tahanan kapal dan perhitungan daya mesin kapal. 
BAB V Penutup 
 Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
